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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT

karena berkat Rahmat dan Karunia-Nya jualah kami dapat

menyusun buku ini .

Buku ini ditulis dari hasil Kajian tentang Strategi

Mempercepat Adopsi Padi Varietas Unggul baru pada

Lahan Rawa Pasang Surut dan Lebak Provinsi Kalimantan

Selatan. Sebelum survai in i  di lakukan, ter lebih dahulu

diawal i  dengan penel i t ian pendahuluan melalui  studi

kepustakaan.

Penerbi tan buku diharapkan dapat membantu

pemerintah daerah dan jajaran penyuluhan pertanian

dalam mengenali faktor pendorong adopsi VUB padi di

lahan rawa, baik lahan pasang surut maupun lahan lebak.

Melalui  penerbi tan buku ini  juga diharapkan dapat

mendorong diskusi mengenai langkah strategis yang dapat

di lakukan untuk mempercepat adopsi VUB padi di  lahan

rawa. Buku ini dianggap penting karena pada saat ini

terdapat kecenderungan melambatnya adopsi VUB padi

akibat terpakunya pi l ihan petani kepada varietas padi

Ciherang sehingga beberapa varietas unggul baru lain

' /ang dapat berkomplementer untuk menekan resiko

perkembangan OPT cenderung terabaikan,



Ucapan terima kasih disampaikan pada pihak-pihak

yang telah membantu penyusunan buku ini.  Akhirnya

disadari bahwa buku ini banyak kekurangan dan jauh dari

sempurna, untuk i tu segala saran dan krit ik untuk

perbaikan, sangat kami harapkan.
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I .  Pendahuluan

Upaya mempertahankan swasembada beras

berkelanjutan yang menjadi komitmen pemerintah

(Renstra Kementerian Pertanian, 2010 2014) akan

menghadapi tantangan yang berat,  Lahan subur untuk

usaha pertanian cenderung berkurang karena terjadinya

alih fungsi, sementara kebutuhan hasil pertanian terutama

beras terus meningkat seir ing pertumbuhan penduduk.

Disamping itu peningkatan produktivitas lahan sawah

melandai akibat cekaman lingkungan dan pemanfaatan

intensif di masa lalu (Achmadi dan Irsal Las, 2006).

Salah satu al ternat i f  pemecahan masalah sekal igus

menjawab tantangan tersebut adalah memanfaatkan lahan

rawa (pasang surut dan lebak) sebagai areal produksi padi.

Peluangnya cukup besar mengingat arealnya sangat luas,

sedangkan pemanfaatannya belum intensif. Lahan rawa

lebak yang saat ini masth underutilrzed dengan senjang

(gap) produksi aktual dan potensialnya masih besar

merupakan salah satu pi l ihan yang menjanj ikan (Ir ianto,

2006).  Menurut Suriadikafta dan Mas Teddy Sutr iadi

(2007), meskipun secara teknis lahan rawa itu tergolong

sub-opt imal dengan kendala si fat  f is ik dan atau kimia

tanahnya termasuk keasaman tanah, akan tetapi lahan



tersebut prospektif dikembangkan menjadi lahan pertanian

produktif.

Secara nasional, terdapat sekitar 20 juta hektar

lahan pasang surut dan 13,3 juta hektar lebak di  Indonesia

yang tersebar di  4 pulau besar yakni Sumatera,

Kal imantan, Sulawesi dan Ir ian Jaya (Papua).  Dari  total

lahan rawa tersebut, sekitar 9,5 juta hektar berpotensi

dikembangkan sebagai lahan pertanian produktif (Badan

Litbang Pedanian, 1998). Dari penelitian Adi (2003),

produktivitas lahan rawa bisa mencapai 2 - 6 ton/ha.

Dengan demikian, apabila sekitar 10 o/o saja dapat dikelola

secara baik dengan intensitas tanam satu kali dan

menghasilkan produktivitas rata-rata 2 ton/ha (padi lokal),

lahan rawa tersebut menghasi lkan seki tar 2.375.000 ton.

Perolehan produksi padi di lahan rawa tersebut

akan lebih meningkat lagi  j ika menggunakan varietas

unggul baru (VUB) yang produktivitasnya bisa mencapai

4,5 -  5 ton/ha. Sehingga produksi padi dar i  lahan rawa

dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap

pencapaian swasembada beras berkelanjutan. Tantangan

mendasarnya adalah, bagaimana cara mengembangkan

VUB padi di lahan rawa?, dan faktor-faktor apa saja yang

perlu digerakkan untuk mendukung pengembangan VUB di

lahan rawa?



Atas dasar persoalan tersebut, pengkajian

beftujuan untuk mengungkap permasalahan

pengembangan VUB padi dan menyusun strategi yang

efektif untuk mempercepat adopsi VUB padi di lahan rawa'



II. Kerangka Pemikiran

Dewasa ini petani yang memanfaatkan lahan rawa

sebagai areal pedanaman padi, menggunakan varietas

padi lokal dan VUB. Namun demikian proporsi areal tanam

VUB relatif kecil dibandingkan areal padi lokal.

Pengembangan VUB padi di lahan rawa berjalan lambat,

dan perlu dicarikan solusinya (Ananto,dkk.,1998;

ismail,dkk., 1993; Herawati, 1995; Adi, 2003). Berkenaan

dengan kondisi tersebut, diperlukan strategi yang efektif

untuk mendorong petani mengadopsi VUB padi di lahan

rawa, sehingga adopter VUB akan meningkat lebih banyak.

Strategi percepatan, mencerminkan rumusan

perencanaan komprehensif tentang bagaimana tujuan

perluasan adopsi tercapai. Terkait percepatan adopsi,

maka strateginya lebih fokus pada aspek fungsional yang

menekankan pada pemaksimalan sumberdaya

produktivitas.

Langkah strategis yang ditempuh adalah

memaksimalkan potensi dan peluang pengembangan VUB

padi dengan memininralkan sekeci l  mungkin dampak

negatif kondisi lahan. Implementasi strategi secara

operasional diwujudkan melalui pengembangan program,

anggaran dan prosedur kegiatannya mengacu kebijakan

Pemda setemoat.



Dalam prakteknya, merubah kebiasaan lama petani

dan menggantinya dengan sesuatu yang baru harus ada

just i f ikasi  yang dipahami petani.  Introduksi teknologi harus

memenuhi persyaratan inovasi sebagaimana dianjurkan

Rogers and Karyn (1997). Inovasi lebih menguntungkan

dibanding cara petani (relative advantages), sesuai dengan

kebiasaan petani (compatible), tidak sulit (complexity),

risiko rendah dan mudah dicoba (trialability) dan dampak

perubahannya dapat diamati petani (observability).

Disisi petani, apresiasinya terhadap inovasi

beragam dan tergantung pada faktor-faktor lingkungan

internal dan eksternal yang mempengaruhinya

(Hendayana, dkk.,2009).  Masyarakat tani  dibedakan ke

dalam kelompok yang memil ik i  karakter ist ik sebagai

innovator, early adopter, early mayority, late mayority dan

laggard ) .

Karakteristik itu berimplikasi pada keragaman

dalam mengambil  keputusan, dan menyebabkan

terjadinya adoption lag atau senjang waktu (Kenneth,

2009). Adoption lag terjadi juga karena perbedaan proses

mental  petani dalam mengambil  keputusan sepert i

dirumuskan dalam AIDDA (attention, interest, desire,

decision and actron) (Rogers dan Shoemaker dalam

Hanafi, 1981). Akumulasi keragaman adop1on /ag itu



digambarkan sebagai s igmoid (Baldwin dan Rafiquzzaman,

1998; dan Stanley Wood, Liangzhi you dan Wilfred Bait,
2001), Mempercepat adopsi, pada dasarnya terkait dengan
memperpendek atau kalau bisa menghilangkan adoption
lag.

Pengalaman Musafak dan Tatang (2005) dalam
mempercepat proses adopsi dan difusi inovasi pertanian,

dilakukan melalui beberapa strategi, yaitu; (1) Memilih
inovasi pertanian yang tepat guna (good innovation), (2)
Memilih metode penyuluhan yang efektif (good extension
methodl dan (3) Memberdayakan agen penyuluhan secara
optimal (good extension agent)

Atas dasar pemikiran itu, upaya menyusun strategi
perlu diawali melalui proses deliniasi wilayah untuk
mengungkap kondisi eksisting serta mengenal potensi
yang ada. Dengan kata lain melakukan ident i f ikasi  potensi
dan peluang. Tahap berikutnya menentukan responden,
dilanjutkan dengan mengungkap aspek_aspek substansial
terkai t  topik yang diungkap (Gambar 1)
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Gambar 1. Unjuk Kerja Pengkaj ian



III. Formulasi Strategi Mempercepat Adopsi VUB

Pengembangan VUB padi di  lahan rawa menjadi

pilihan yang menjanjikan untuk mendorong peningkatan

produksi padi,  sehingga perlu diupayakan. Kontr ibusi

peningkatan produktivitas yang dimotori penanaman

varietas unggul terhadap produksi nasional mencapai 56,1

% , lebih besar dibanding kontr ibusi  per luasan areal yang

hanya 26,3 %o (Las, dkk., 2004 dalam Suprihatno, 2007).

Untuk mempercepat adopsi VUB padi tersebut

t idak dapat diserahkan hanya kepada inis iat i f  dan

kemampuan petani saja. Karena petani memiliki

keterbatasan terutama kurangnya memahami pentingnya

varietas unggul padi sebagai basis peningkatan produksi.

Peranan pemerintah sangat pent ing dan menentukan.

Demikian juga strategi yang dipi l ih untuk mensukseskan

implementasi  di  lapangan sangat menentukan keberhasi lan

adopsi.

Terdapat beberapa hal yang perlu

dipert imbangkan untuk mengembangkan VUB di lahan

rawa, terutama kaitannya dengan kondisi biofisik wilayah

yang mempunyai kendala, sehingga menghambat.  Faktor-

faktor penghambat i tu harus diselesaikan ter lebih dahulu

(Ir ianto, 2006).  Kendala yang harus diselesaikan tersebut

antara lain.



( 1 ) Daerah rawa, khususnya lebak pada umumnya

mempunyai air  yang f luktuat i f  dan sul i t  diduga serta

risiko kebanjiran (flooding) di musim hujan dan

kekeringan di  musim kemarau. Dengan demikian

untuk mengembangkan padi di  lahan lebak perlu

diikuti dengan pengelolaan lahan dan air serta

penerapan teknologi yang sesuai dengan kondisi

wi layahnya,

Kondisi sosial ekonomi masyarakat serta kelembagaan

dan prasarana pendukung yang umumnya belum

memadai atau bahkan belum ada' Terutama kejelasan

kepemilikan lahan, keterbatasan tenaga (petani

sambi lan) dan modal ker;a serta sarana produksi,

Drasarana dan sarana ir igasi  dan perhubungan serta

pasca panen (post harvest ing) dan pemasaran hasi l

pertanian.

(3) Di jumpai adanya kemampuan pemerir t tah daerah dan

petani yang belum sepenuhnya memahami

bagaimana karakter ist ik dar i  lahan rawa lebak dan

juga teknologi yang tersedia cocok dalam pengelolaan

lahan dan air  untuk pertanian yang mempunyai

kearifan lokal (local wisdom).

(4) Adanya penanganan yang t idak ser ius dalam

penqelolaan lahan rawa lebak baik menyangkut

(2)
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dokumentasi, administrasi dan teknologi yang telah
dan pernah dilakukan oleh masyarakat lokal maupun
pendatang dalam suatu area teftentu, sehingga tidak
adanya acuan yang dapat dipedomani dalam
pengembangan lahan rawa pada lokasi lain.

(5) Masih dijumpai penanganan rawa secara sektoral
tanpa mel ibatkan dari  berbagai unsur sehingga t idak
terintegrasi atau kurangnya dukungan dari sektor_
sektor terkai t  la innya.

Persoalan tersebut menjadi prakondisi untuk
mengembangkan VUB padi di  lahan rawa. Jika pra kondisi
tersebut dapaat di  atasi ,  mulai  dengan menerapkan
strategi secara bertahap dan selektif. Fokus pelaksanaan
kegiatan dan cakupan wilayah atau lokasi yang lahan yang
memiliki potensi dan prospek keberhasilan tinggi
disesuaikan dengan tujuan pengembangan VUB, harus
men;adi prioritas.

Berdasarkan tinjauan lapangan diperkaya dengan
hasil penelusuran pustaka serta teraahan hasir seminar
terkai t  lahan rawa, dan diskusi kepakaran bidang disipl in
i lmu sosial  ekonomi pertanian serta temu rrsaha yang
melibatkan beberapa stakeho/ders, disusun strategi
mempercepat adopsi VUB padi di  tahan rawa dalam
sebuah "Model pengembangan dan peningkatan Adopter

10
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VUB di Lahan Rawa Pasang Surut dan Lebak" sebagaimana

ditampi lkan dalam lampiran.

Percepatan adopsi dapat ditempuh dalam

beberapa tahapan kegiatan dan memerlukan waktu paling

tidak tiga tahun ke depan.

Pada tahun pettama, tahapan yang di lakukan

adalah sebagai ber ikut:

Tahap pertama:

Melakukan anal is is para pemangku kepent ingan

(stakeholder) antara lain Pemerintah Daerah,

Aparat Dinas Pertanian, Dinas Teknis terkai t  yang

relevan, BPSB, Penel i t i  dan Penyuluh. Anal is is

di tujukan untuk mengident i f ikasi  kebutuhan dan

peluang pengembangan VUB.

Tahap Kedua:

Setelah diperoleh informasi yang cukup dari

stakeholders, tahap berikutnya adalah

memperkuat komitment stakeholders untuk

mengembangkan VUB Padi di  lahan rawa.

Tahap Ket iga:

Menentukan VUB padi yang adapt i f  untuk masing-

masing kondisi  rawa pasang surut dan lebak.

1 1



Tahap KeemPat:

Melakukan analisis faktor-faktor yang

mempengaruhi adopsi VUB' Anal is is di lakukan

melalui pendekatan pengkajian secara ilmiah

sehingga diperoleh gambaran riel faktor

determinan adopsiVUB padi di  lahan rawa'

Tahap ke l ima:

Menyusun rencana aksi (actlon plan) yang memuat

kerangka pemikiran logis dari kegiatan

pengembangan VUB padi di  lahan rawa' Di dalam

dokumen action plan tersebut dimuat informasi

tentang aktor-aktor atau pelaku yang akan

mengerjakan bidang tugas tertentu. Dengan

perancangan yang sistematis dan logis,  t idak akan

ada tumpang t indih kekgiaian. Yang ada adalah

sinerj i  kegiatan yang sal ing memperkuat.

Tahap ke enam:

Tahap ini adalah mengintegrasikan rencana aksi ke

dalam dokumen perencanaan di  Pemda' Dokumen

memuat antara lain dukungan fasr l i tasi  (program

dan dana) oleh Pemda/Dinas terkai t  untt tk

mengembangkan VUB Padi di  lahan rawa.
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pada saat yang sama dilakukan persiapan
implementasi rencana pengembangan VUB di
lahan rawa. perencanaan dibahas dalam suatu
forum pertemuan yang formatnya disesuaikan,
antara lain bisa forum lokakarya, temu usaha atau
mimbar sarasenan.

Tahap ke tujuh:

Setelah persiapan dirasa manrap, langkah
berikutnya adalah mengimplementasikan model
percontohan pengembangan VUB yang adaptiF
lahan rawa dalam skala laboratorium lapang.

Implementasi model percontohan tersebut diikuti kegiatan
pendukung, antara lain;

. Sosialisasi perbenihan/varietas unggul padi. Untuk
memperkuat bukti keberhasilan paoa saat yang
sama di lakukan uj i  adaptasi  var ietas, sehingga
diperoleh keyakinan terhadap daya adaptif VUB
yang akan di introduksikan kepada petani.

. Pelatihan petugas. petugas yang akan
mendampingi kegiatan penu di lat ih
keterampi lannya sehingga dapat mendukuno
beban tugas yang diembannya.

I J
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. Studi banding. Untuk memberikan keyakinan

terhadap apa yang di introduksikan, per lu juga

petani diajak studi banding ke tempat lain yang

jelas sudah berhasi l  mengembangkan VUB padi di

lahan rawa pasang surut maupun lebak.

. Uji adaptif. Hasil studi banding, yang diperkuat

hasil uji adaptif

.  Demonstrasi .  Hasi l  uj i  adapt i f  di  demonstrasikan di

l ingkungan petani.  Wujud demonstrasi  bisa

Demplot bisa juga langsung Dembul (Demonstrasi

Benih Unggul) .

Untuk mengant is ipasi  kebutuhan benih sebagai

respon terhadap permintaan petani yang mau

mengembangkan VUB, perlu disiapkan benihnya yang

bermutu, memenuhi 6 tepat yaitu tepat varietas, jumlah,

waktu, lokasi,  mutu dan harga (Budiyanto, 2010).  Fasi l i tasi

perbenihan tersebut perlu didukung penangkar benih dan

kios yang akan menjualnya.

Benih yang akan dikembanEkan merupakan faktor

kunci keberhasi lan pengembangan VUB di lahan rawa

pasang surut maupun lebak. Oleh karena itu perhatian

perlu diberikan secara ekstra, karena kegagalan dalam

benih bisa fatal. Beberapa faktor yang terkait dalam

I 4



penyediaan benih bermutu adalah (Budiyanto, 2010):

ketersediaan sumber benih, sarana prosesing benih,

teknologi budidaya/prosessing, program penangkaran

benih, modal okupasi, pemasaran, produsen/penangkar

benih dan terakhir pengawasan mutu dan sertifikasi. Benih

padi sebagai komodit i  b isnis,  dan penggunaan benih

bermutu masih diandalkan sebagai komponen utama

dalam upaya peningkatan produksi,  produkt iv i tas dan mutu

hasi l .

Agar penyediaan benih memadai untuk

mendukung kebutuhan petani, diperlukan perencanaan

komprehensif melalui pendekatan RDK (Rencana Definitif

Kelompok) dan RDKK (Rencana Defini t i f  Kebutuhan

Kelompok),  Atau melalui  penyusunan CPCL (calon petani,

calon lokasi) yang tepat sasaran baik dalam jumlah,

varietas dan waktu.

Penangkaran benih di lakukan di  masing-masing

kabupaten satu musim sebelumnya sesuai kebutuhan yang

tertuang dalam RDK atau CPCL. Kegiatan lain yang juga

mendukung penyediaan benih adalah menerapkan sistem

Jabal f iar ingan benih antar lapang) antar kecamatan dalam

kabupaten atau antar kabupaten.

Masih terkait dengan penyediaan benih, maka

kelembagaan perbenihan yang sudah ada perlu lebih

1 5



diberdayakan, Kasus di Kalimantan Selatan, terbentuknya

kelembagaan yang membina penangkar benih dan

sekal igus menjual benih yang namakan HP2B (Himpunan

Penangkar dan Pedagang Benih) terbukti efektif membantu

petani menyediakan benih padi, dan sekaligus fasilitasi

penjualan hasilnya, Kelembagaan tersebut bermitra

dengan BPSB (Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih)

serta instansi penyedia benih lainnya seperti PT Peftani

dan PT Sang Hyang Sri  (SHS).

Keberhasilan pengelolaan benih dijadikan

pembelajaran untuk disebarluaskan (didiseminasikan) atau

di repl ikasi  ke daerah lain.  Selama proses implementasi

model percontohan berlangsung, peranan monitcring dan

evaluasi terus berlangsung untuk mendapat umpan bal ik.

Tahun ke dua

Pada tahun ke dua, skala kegiatan diperluas,

Pel ibatan penyuluh pertaniarr lapangan menjadi kunci

untuk mendorong perluasan adopsi.  Untuk i tu perlu

di lakukan pelat ihan PPL guna meningkatkan kapasitasnya

dalam menyebarluaskan informasi teknologi VUB padi di

lahan rawa. Penyebaran informasi tersebut didukung

penggunaan media yang efektif.

l o



Tahun ke tiga

Pada tahun ke tiga percontohan dilaksanakan

dalam skala ekonomi, dalam bentuk demonstrasi area.

Skala luasan bisa mengacu SL-PTT padi yakni 25 hektar.

Skala percontohan di buat lebih luas, agar petani tertarik

mengembangkan VUB.
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Kebijakan Pendukung Operasional Strategi
Percepatan Adopsi VUB

Untuk faktor pelancar mendukung operasional percepatan

adopsi VUB, perlu sentuhan pemerintah daerah dalam hal

sebagai berikut:

-  Adanya dukungan kebi jakan dalam bentuk peraturan

daerah (Perda) tentang peningkatan produksi padi

utamanya dengan mengoptimalkan potensi lahan

rawa,

- Diusahakan adanya penjaminan kepada sumber

permodalan (Bank), sehingga petani yang mau

mengembangkan VUB bisa memperoleh bantuan

pinjaman modal usaha.

- Jaminan penyediaan input terutama faktor benih

sumber, sehingga petani yang akan mengembangkan

VUB akan mendaoat benih bermutu.

-  Dukungan pemasaran dan jaminan harga jual  gabah

petani,  sehingga merangsang petani untuk

meningkatkan produkt iv i tas usahataninya melalui

perluasan penanaman varietas dengan VUB, tanpa

menghi langkan varietas lokal,

- Ditingkatkannya perbaikan lingkungan infrastruktur

pengairan dan jar ingan jalan usahatani
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Mendorong terjalinnya kemitraan yang harmonis

antar pemangku kepentingan, sehingga ada satu

kesatuan tindak dalam menghadapi persoalan

usahatani padi di lahan rawa

Mendorong ter jal innya hubungan dengan sumber

informasi teknologi dan jar ingan pasar output,

sehingga petani terhindar dari risiko kegagalan dalam

mengembangkan VUB padi.

Melakukan reformasi, reorientasi dan revitalisasi

kelembagaan petani.  Dalam hal in i  kelembagaan t idak

dijadikan sarana kepanjangan pemerintah dalam

menjalankan program/ tetapi harus diberdayakan

sebagai subyek, Dilibatkan dalam setiap perencanaan,

implementasi  dan monitor ing kegiatan, sehingga

tumbuh rasa memil ik iyang t inggi.

Penguatan kelembagaan penyuluhan pertanian,

sehingga dapat menjadi mitra petani

mengembangkan usahataninya. Langkah petani harus

menjadi bagian dalam programa penyuluhan.

Pola pendekatan dengan tokoh-tokoh masyarakat

sangat mendukung penyebaran VUB, rnelalui

peningkatan intensitas pertemuan dalam forum formal

maupun informal sepert i  mimbar sarasehan, iorum

penangkar benih ,  dl l ,

I Y



V. PENUTUP

- VUB padi di  lahan rawa memil ik i  peluang untuk

dikembangkan lebih luas dengan mengoptimalkan

penanaman VUB padi adaptif seperti varietas padi

Ciherang, Cibogo dan Impara 3 -  5,  pada t ipe luapan

B dan C di  lahan pasang surut dan pada t ipologi lebak

dangkal dan tengahan di rawa lebak.

- Langkah strategis pengembangan VUB padi di lahan

rawa perlu diawali analisis stakeholders, diikuti

analisis faktor-faktor determinan, memformulasikan

kegiatan dalam rencana aksi dan di integrasikan ke

dalam dokumen perencanaan pembangunan daerah.

- Strategi untuk mengembangkan VUB padi di lahan

rawa harus dilakukan secara selektif, melibatkan

stakeholders, partisipatif, kemitraan, akomodatif

terhadap keari fan lokal,  pendampingan dan berpola

gradual atau beftahap sistematis sesuai persoalan

yang dihadapi.
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